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1.1

BAB1
EENDAHULUAN
Latar Belakang

Infeksi adalah salah satu masalah kesehatan utama yang dihadapi
oleh masyarakat, terutama di negara berkembang termasuk Indonesia.
Infeksi sendiri empaka.n suatu permasalahan karena menjadi penyakit
yang menyebabkan angka kesakitan (Morbidity) dan angka kematian
(Mortality) yang cukup tinggi. Salah satu kondisi penyakit ini yang dapat
disecbabkan adannya patogen seperti jamur, bakteri, virus, parasit, dan
mikrobadan dan patogen eksternal ke dalam tubuh yang menyebabkan
gangguan kesehatan (Ulfa Kusuma Bhakti, Ediati Sasmito, 2024)

Bakteri Qaphyiomccus aureus merupakan salah satu bakteri yang
menyebabkan banyaknya infeksi seperti infeksi kulit ringan, keracunan
makanan, dan infeksi sistemik, dan manifestasinya dalam bentuk seperti
jerawat, bisul, impertigo (Rizkiana Husnia et al., 2022). Bakteri ini
diketahui memiliki kemampuan untuk menyebabkan berbagai jenis infeksi,
yang mengakibatkan penyakit serius seperti pneumonia dan sepsis. Namun,
resistensi antibiotik yang berkembang pada bakteri ini ( Arfani, 2021;
(Salim et al., 2023). Staphyloccocus reus merupakan salah satu bakteri
pathogen yang sangat penting dengan virulensi toksin, invasif, dan
resistensi terhadap antibiotik (Rizkiana Husnia et al., 2022). Bahwa infeksi
Staphylocoecus aureus ini bisa dihambat atau membunuh bakteri dengan
cara menggunakan bahan-bahan alamiah, salah satunnya dengan

menggunakan daun salam (Svzygium polvanhtum).




Bakteri Staphylococcus aureus adalah salah satu bakteri yang paling
sering menyebabkan infeksi, dalam komunitas maupun secara nosokminal.
Hal tersebut ditunjukkan oleh banyaknnya data yang memperlihatkan angka
kesakitan dan kematian oleh karena penyakit infeksi. Studi epidemiologi
menunjukkan bahwa infeksi yang disebabkan oleh staphylococcus aureus
di dunia meningkat dalam dua decade terakhir. Menurut World Health
Organization (WHO) diketahui bahwa dalam Staphyviococcus aureus
merupakan bakteri patogen penyebab infeksi yang paling umum dengan
prevalensi sekitar 18-30% (Anjani, 2024). Terdapat sekitar 18.650 kasus
infeksi oleh staphylococcus aureus yang mengalami kematian dari 94.000
kasus infeksi ini terjadi secara keseluruhan di Amerika, Infeksi
staphylocoecus aureus juga cuckup tinggi di Asia yang mencapai 70% pada
tahun 2007, Sementara di Indonesia pada tahun 2006 mencapai 23,5%
(Diyantika et al., 2021).

Negara yang beriklim tropis seperti Indonesia memiliki potensi alam
yang sangat besar untuk digali dalam pemanfaatan flora dan fauna untuk
bertujuan dibidang kesehatan (Adolph, 2020a). Tumbuhan memainkan
banyak peran penting dalam kehidupan manusia, termasuk dalam
penggunaan pengobatan tradisional. Sebagian besar ramuan tradisional
bersumber dari tumbuhan, baik itu dari akar, daun sampai dengan biji-bijian.
Agar pengobatan tradisional dapat dipertanggung jawabkan, diperlukan
riset ilmiah meliputi penelitian di bidang toksikologi, farmakologi, serta
identifikasi dan isolasi senyawa kimia aktif yang terdapat dalam tumbuhan.

Tumbuhan obat dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri untuk mengatasi




beberapa jenis penyakit. Di Indonesia sendiri terdapat berbagai jenis
penyakit yang disebabkan oleh bakteri patogen dan cukup umum terjadi di
kalangan masyarakat (Rizkiana Husnia et al., 2022). Ada beberapa macam
tanaman di sekitar kita yang sering digunakan oleh masyarakat adalah salah
satunya tanaman daun salam (Adolph, 2020a).

Daun salam (Syzygium polyanthum) adalah salah satu tanaman
herbal yang sering dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional di Indonesia
(Sapoetri et al., 2022). Daun salam digunakan sebagai pelengkap bumbu
dapur, kulit pohonnya bisa dimanfaatkan sebagai bahan pewarna untuk
anyaman bambu, sementara buahnya dapat dikonsumsi. Namun, manfaat
dari tanaman salam tidak terbatas hanya sebagai bumbu dapur, melainkan
juga memiliki khasiat untuk pengobatan (Tammi et al., 2021). Berbagai
senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan minyak atsiri yang
terkandung dalam daun salam diakui memiliki potensi antibakteri yang
mampu menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. Selain itu,
beberapa studi in vitro telah menunjukkan bahwa ekstrak daun salam
memiliki aktivitas antibakteri yang efektif terhadap bakteri gram-positif
seperti Staphylococcus aureus (Sapoetri et al., 2022). Oleh karena itu, daun
salam dapat menjadi pilihan pengobatan yang aman dan efektif, dan efek
samping yang signifikan seperti antibiotik kimiawi, untuk memaksimalkan

penggunaan dalam pengobatan infeksi bakteri.

Berdasakan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian yang berjudul uji efektivitas ekstrak daun salam




terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus sebagai alternatif alami
dalam pengendalian infeksi bakteri yang resisten terhadap antibiotik.
1.2 Rumusan Masalah
Apakah ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum) menghambat
Pertumbuhan Staphylococcus aureus ?
1.3 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui hambatan ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum)
terhadap Pertumbuhan Staphylococcus aureus
?A Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Memberikan informasi secara ilmiah tentang uji hambatan ekstrak daun
salam  (Svzygium  polvanthum)  terhadap  pertumbuhan  bakteri
Staphylococcus aureus.
1.4.2 Manfaat Praktis
Untuk mengetahui cara menguji hambatan ekstrak daun salam

(Syzygium polvanthum).
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Staphylococcus auerus

2.1.1 Definisi Staphylococcus aureus

Staphylococcus berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari kata
staphyle dan kokkos yang memiliki arti kelompok anggur yang berbetuk
kokus atau bulat. Nama aureus sendiri berasal dari bahasa Latin yaitu gold
yang memiliki arti bahwa bakteri ini tumbuh dalam koloni yang besar dan
berwarna kuning. Staphviococcus aureus merupakan bakteri yang bersifat
gram positif dan tidak aktif bergerak. Koloni Staphylococcus aureus banyak
hidup di tubuh manusia, terutama pada membran hidung dan kulit (Alwie et
al., 2020). Staphylococcus aureus merupakan salah satu bakteri patogen
yang sangat penting dengan virulensi toksin, invasif, dan resisten antibiotik.
Bakteri Staphylococcus aureus erupa_kan salah satu bakteri yang
menyebabkan banyaknya infeksi seperti infeksi kulit ringan, keracunan
makanan, dan infeksi sistemik, dan manifestasinya dalam bentuk seperti
jerawat, bisul, impertigo ( arfani, 2021; (Salim et al., 2023). Infeksi yang
terjadinnya di makanan karena staphylococcus aureus, salah satu jenis
faktor virulensi yaitu staphvlococcus enterotoxin, Gejala keracunan
makanan akibat staphylococcus adalah kram perut dan muntah- muntah

(adar BakhshBaloch, 2020)

2.1.2 Klasifakasi Staohylococcus aureus

Menurut Soedarto klasifikasi Staphyvlococcus aureus adalah sebagai

berikut:




Domain
Kingdom
Phylum
Class
Ordo
Famili
Genus

Spesies

: Bacteria

: Eubacteria

: Firmicutes

> Bacilli

: Bacillales

: Staphylococcaceae
: Staphylocococcus
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Gambar 2. | Staphylococcus aureus (Ln. Havati,2020)

2.1.3 Morfologi Staphylococcus aureus

?aphyfococcus aureus merupakan bakteri Gram positif berbentuk

bulat dengan diameter 0,7-1,2 um, berkelompok tidak teratur seperti buah

anggur, tidak membetuk spora, fakultatif anaerob, dan tidak bergerak,

Staphylocoecus aureus mudah tumbuh pada kebanyakan perbenihan

dalam keadaan aerobic atau mikroaerofilik, Suhu optimum untuk

pertumbuhannya adalah 37°C, namun pada suhu kamar (20°C - 25°C) akan

membentuk pigmen. Koloni ini tumbuh dalam 24 jam dan koloni

Staphylocoecus aureus ini berwarna abu-abu sampai kuning emas tua.




Staphylocoecus aureus juga membentuk pigmen /ipochrom, yang membuat
koloni tampak kuning keemasan dan kuning jeruk (Eianti etal., 2022)
2.1.4 Patogenitas Staphylococcus aureus

Staphylococcus aureus yaitu flora normal pada kulit manusia,
seperti bisul, jerawat, dan furunkulasi; infeksi yang lebih serius,seperti
meningitis, mastitis, pneumonia, flebitis; infeksi kronisnya seperti,
osteomyelitis dan endocarditis. Kombinasi dari beberapa metabolit yang
dihasilkan menyebabkan bakteri staphylococcus aureus menjadi patogen.
Bakteri ini ditemukan di udara dan dilingkungan kita. Staphylococcus
aureus ini bersifat menyerang, yang menyebabkan hemolisis, menghasilkan
koagulase, mencairkan gelatin, menghasilkan pigmen kuning emas, dan
meragi manitol.

Infeksi ini dapat dimulai dari koloni patogen dari tubuh kemudian
ditularkan melalui tangan ke tempat bakteri dapat masuk. Tempat-
tempatnya seperti luka di kulit, insisi pembedahan, masuknya kateter
vaskuler, atau tempat lainnya yang memiliki pertahanan yang lemah dapat
menjadi lokasi di mana bakteri dapat bisa masuk. Infeksi Staphyvlococcus
aureus dapat menyebabkan kerusakan jaringan diserkan abses bernanah,
infeksi ini dapat menyebar ke jaringan melalui pembuluh darah dan getah
bening, yang mengakibatkan perdadangan pada vena, thrombosis, dan
bakteriamia, selanjutkan jaringan sekitar lesi akan nekrosis kemudia

terbentuk dinding yang membatasi proses nikrosis (Alwie et al., 2020)




2.1.5 Gambaran Gejala Klinis Staphylococcus aureus
Infeksi Staphylococcus aureus pada Kulit dan jaringan lunak dapat

menyebabkan impetigo, penyakit Ritter (Scalded skin syndrome) folikulitis,
furunkel atau karbunkel. Impetigo awalnya terdiri dari dari eritema kecil
yang berkembang menjadi bulla yang mengandung cairan keruh. Jika bulla
pecah, akan terbentuk kristal berwarna madu (honey-colored). Toksin
eksfoliatif menyebabkan eritema selulitis yang dikenal sebagai penyakit
kulit ritter (Scalded skin syndrome), demam dan impetigo biasanya muncul.
Pembentukan pustula lunak terjadi sebagai akibat dari infeksi folikel
rambut, dan lubang kecil dapat terbentuk dilokasi infeksi kulit yang
mengeluarkan cairan putulen yang disebut furunkel. Karbunkel dapat
terbentuk dari furunkel yang saling bersambung. Infeksi Staphylococcus
aureus yang lebih berat dapat menyebabkan pneumonia, mastitis, plebitis,
meningitis, infeksi saluran kemih, osteomielitis, endokarditis, infeksi
nosokomial, dan sindrom syok toksik (Alwie et al., 2020)

2.2 Konsep Daun Salam (Syzygium polyanthum)

2.2.1 Definisi Daun salam (Syzygium polranthum)

Tumbuhan salam mempunyai nama latin yaitu syzgium polyanthum

Tumbuhan ini termasuk dalam keluarga Myrtaceae Daun salam juga
memiliki nama atau sebutan dari beberapa wilayah Indonesia yaituu salam
(Jawa, Madura), gowok (Sunda), kastolam (kangean, Sumenep),
meselengan (Sumatera). Tanaman salam merupakan tanaman yang berkayu
yang biasannya dimanfaatkan daunnya. Daun salam dikenal sebagai bumbu

masakan,dalam perkembangan masyarakat. Daun salam juga bisa




dimanfaatkan sebagai obat tradisional, Memiliki khasiat obat yang banyak
seprti untuk hipertensi, asam urat, maag, diare, diabetes melitus, sakit gigi,
dan gatal-gatal karena memiliki banyak sifat kimia yang berguna di dalam
medis (Erwan & Parbuntari, 2023).
2.2.2 Klasifikasi daun salam (syzygium polyanthum)
Klasifikasi daun salam menurut Van Steenis adalah :
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Super divisi : Spermatophvta
Divisi : Magnoliphyta
Kelas : Magmoliopsida

Sub kelas : Rosidae

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Genus > Syzygium

Spesies : Syzvgium polyanthim

Gambar 2. 2 Daun salam ( Svzyvgiumpolyanthum)(Erwan & Parbuntari 2023)
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2.2.3 Morfologi Daun Salam (Syzygium pelyanthum)

Tanaman salam yaitu pohon yang dapat menggapai ketinggian
sekitar 20 meter dan dapat tfumbuh dengan baik di daerah yang berada
diantara 5-1000 dari permukaan laut. Tanaman ini cukup mudah untuk di
tanam dengan lahan yang jumlah air dalam tanah yang cukup, tumbuh baik
di lingkungan dengan unsur hara yang seimbang. Pohon salam untuk
diambil daunnya dimanfaatkan sebagain bumbu masakan atau
pengobatan,sementara itu kulit pohonya dimanfaatkan sebagai bahan
pewarna jala atau anyaman bambo,Sedangkan buahnnya dimakan
(Mustagima, 2020). Satu helai daun saling berhadapan, dengan anjang
tangkai 0,5-1 cm, tepi rata, pangkal dan ujung runcing, tulang daun
menyirip, permukaan atas licin berwarna hijau tua, dan permukaan bawah
berwarna hijau. Berbentuk oval hingga elips atau bulat telur sungsang,
helaian daun memiliki permukaan atas licin berwarna hijau tua dan
permukaan bawah berwarna hijau muda, ujung dan pangkal runcing, tepi
rata, dan urat daun menyirip. Panjangnya 5-15 cm dan lebarnya 3-8 cm,
dan bila diremas, akan mengeluarkan aroma harum (Adolph, 2020b).

2.2.4 Kandungan Daun Salam (Syzygium pelyanthum)

Ekstrak etanol dan metanol dari daun daun salam mempunyai sifat
anti bakteri dan antijamur, sedangkan metanol mempunyai sifat anticacing.
Ada beberapa penelitian Salam (Syzygium polyanthum) adalah salah satu
tanaman yang sering dipakai sebagai obat alami dan pengawet, terutama
bagian daunnya. Salam memiliki banyak kandungan kimia seperti minyak

atsiri (0,05%) yang mengandung sitrat, eugenol, tannin dan flavonoida.
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Menurut Agus Susmono menunjukkan bahwa berkumur air rebusan dari

daun salam dapat mengurangi jumlah Streptococcus sp (Mustagima, 2020).

. Tanin

Tanin sering ditemukan di tumbuhan yang terletak dan terpisah dari
protein enzim sitoplasma. Tanin salah satu senyawa inti yaitu glukosa yang
dikelilingi oleh 5 gugus ester galoil atau lebih dengan inti molekulnnya
senyawa dimer asam galat,yaitu asam heksahidroksidifenat yang berkaitan
dengan glukosa. Tanin adalah senyawa fenol untuk menghentikan
pertumbuhan bakteri dengan mengindukasi denaturasi protein dan
penurunan tegangan permukaan, Oleh sebab itu permeabilitas bakteri dan
mengurangi konsentrasi ion kalsium. Tanin juga menghentikan produksi
enzim dan menghentikan proses reaksi enzimatis pada bakteri
Staphylococcus aureus, yang menghambat koagulasi plasma. Menurut
Wistreich dan Lechtman dalam susmono, kerusakan dan peningkatan
permeabilitas sel bakteri menyebabkan pertumbuhan sel terhambat dan

akhirnya dapat menyebabkan kematian sel (Sumono & SD, 2020).

Gambar 2. 3 Struktur Tanin ( Sumono & SD, 2020 )

Tanin memiliki senyawa efek fisiologis dan farmakologis sebagai

senyawa kompleks. Pembentukan ini didasari dari rantai hidrogen dan
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interaksi hidrofobik antara tanin dan protein. Tanin yaitu senyawa aktif
dengan aktifitas antibakteri. Senyawa ini bekerja dengan menghentikan
aktivitas beberapa enzin, yang menghentikan rantai ligan di beberapa
reseptor. Tanin bekerja sebagai antimikroba berhubungan dengan
kemampuan tanin dalam melalui adhesin sel mikroba (molekul yang
menempel pada sel inang) yang terdapat pada permukaan sel. Saasaran
tanin terhadap polipeptida dinding sel yang menyebabkan kerusakan pada
dinding sel. Dalam konsentrasi rendah, tanin dapat menghambat
pertumbuhan kuman, tetapi pada konsentrasi tinggi, tanin berfungsi sebagai
antimikroba (Sumono & SD, 2020).
Flavonoid

Flavonoid berasal dari kata flavon atau fenil 2 kromososm yang
mempunyai kerangka dasar Y piron. Flavonoid mempunyai struktur
kerangka dasar C°- C? - C* setiap gugus C° merupakan cincin benzene yang
berkaitan dengan C* (flga atom karbon) yang merupakan rantai alifatis yang

dapat pila membuka cincin ketiga (Rheda, 2020).

Gambar 2. 4 Strukut Flavonoid ( Sumono & SD, 2020)
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Flavonoid ada di seluruh tanaman selama fotosintesi sel. Buah-
buahan, sayuran, kacang-kacangan, biji-bijian, batang, dan bunga
mengandung senyawa inilstilah genetik yang digunakan untuk
menggambarkan senyawa yang aromatik dan heterosiklik, flavonoid,
berasal Ean 2-phinil-benzo(a) pirin atau inti flavon, yang terdiri dari dua
cincin benzene (A dan B) yang terhubung melalui cincin pirin heterosiklik
(C).Sebagai hasil dari gugus hidroksil mereka, flavonoid memiliki aktivitas
biologis dan farmakologis, termasuk antibakteri, antiinflamasi, inhibisi

enzim, aktivitas alergi, dan aktivitas antitumor sitotoksik (Rheda, 2020).
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OH o~ 0 I ‘ OH. 0. ’ OH. ~ 0. [
N gy [
| Ty ™ )
OH O OH O OH 0
Flavon Flavonol Flavanon
OH
OH. 0 A~ -0 v oK
I J ’ OH, o~ OH s || OH,_ 0 _An s
OH g l ‘ \ [ ‘l 3 #
OH [ - -
OH 0 ol
Isoflavon Khalkon Antosianidin

Gambar 2. 5 Struktur Flavonoid ( Sumono & SD, 2020)

Flavonoid memiliki Egolongan, yaitu flavon, isoflavon, flavanon,
flavonol, khalkon, dan antiosianidin. Penggolongan pada flavonoid ini
berdasarkan perbedaan struktur kimiannya, adalah substituent cincin
heterosiklik mengandung oksigen dan distribusi gugus hidroksil, Oksigenasi

pada atom C* menentukkan sifat, khasiat, dan flavonoida (Rheda, 2020).
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Flavonoid memiliki aktivitas antibakteri, karena mempunyai
kemampuan untuk berinteraksi dengan DNA bakteri dan menghambat
fungsi membran sitoplasma bakteri, dengan melakukan ini untuk
mengurangi volume cairan di membran dalam atau pun luar sel bakteri.

c. Minyak atsiri

Minyak atsiri memiliki berbagai persenyawaan kimia kerja sama
dengan air untuk mereaksikan bentuk minyak atsiri. Minyak ini, seperti
minyak terpentin dari pohon pinus, dibuat dalam pembuluh resin dan juga
dibuat dalam sel kelenjar pada jaringan tanaman. Kelenjar eksternal terletak
di sel epidermis (seperti bulu lembut di permukaan daun) dan kelenjar
internal terletak di antara sel jaringan tanaman. Minyak atsiri dapat
menghentikan pertumbuhan bakteri. Selama proses denaturasi protein,
stabilitas molekul protein berubah, struktur protein berubah, dan terjadi
koagulasi. Protein yang mengalami denaturasi akan kehilangan aktifitas
fisiologinya, dan dinding sel akan meningkatkan permeabilitas sel, yang
menyebabkan kerusakan (Aryani, 2020).

2.3 Mekanisme Antibakteri
2.3.1 Mekanisme Senyawa Antibakteri.

Antibakteri merupakan zat yang menghambat pertumbuhan bakteri
dan digunakan secara khusus untuk mengobati infeksi. Antibakteri juga
memiliki zat yang mampu menghentikan atau membunuh bakteri dengan
cara mengganggu metabolisme mikroba yang merugikan. Suatu bakteri
yang memiliki sprektum luas dapat membunuh bakteri gram positif dan

negatif, sprektum sempit hanya membunuh, jikalau sprektum terbatas
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efektif terhadap satu spesies bakteri tertentu. Mekanisme kerja antibakteri
dapat terjadi melalui beberapa cara diantarannya, kerusakan pada dinding
sel, perubahan premeabilitas sel, menghambat aktivitas enzim, dan
menghentikan pembentukan asam nukleat dan protein. Salah satu
diantaranya zat antibakteri yang umum banyak dipergunakan adalah obat
antibiotik, antibiotic ini memiliki senyawa kimia khas yang dibuat atau
diturunkan oleh organisme hidup yaitu termasuk struktur analognya dibuat
secara sinetik, yang kadarnya rendah untuk menghambat dalam kehidupan
satu spesies atau lebih mikroorganisme (Nurhamidin et al., 2023)

94 Ekstraksi

2.4.1 Pengertian Ekstraksi

Ekstraksi melibatkan pemisahan suatu senyawa yang berdasarkan
distribusi zat terlarut diantara dua pelarut yang saling bercampur, Ini terjadi
ketika zat terlarut yang diekstraksi tidak larut atau larut sedikit dalam suatu
pelarut tetapi mudah larut dengan pelarut lain. Metode ekstraksi; yaitu
kandungan air tekstur bahan-bahan yang akan di ekstrak dan senyawa-
senyawa yang akan di isolasi untuk menentukan metode ekstraksi yang tepat
ini (Kurniawan, 2022).

Senyawa aktif dalam simplisia, seperti minyak atsiri, alkaloid,
flavonoid, dan lainnya, memiliki struktur kimia yang beragam. Struktur ini
memengaruhi sifat kelarutan serta stabilitas senyawa terhadap faktor
lingkungan, seperti suhu, udara, cahaya, logam berat, dan tingkat keasaman.

Pemahaman mengenai senyawa aktif yang terkandung dalam simplisia
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mempermudah pemilihan pelarut dan metode ekstraksi yang sesuai
(Kurniawan, 2022).
2.4.2 Metode Ekstraksi Maserasi

Maserasi merupakan proses pengekstrakan simplisia dengan
menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokkan atau pengadukan
pada suhu ruang (kamar). Secara teknologi, maserasi termasuk ekstraksi
dengan prinsip metode pencapaian konsentrasi pada 8 keseimbangan.
Maserasi kinetik berarti dilakukan pengadukan yang kontinyu (terus-
menerus). Remserasi berarti dilakukan pengulangan penambahan pelarut
setelah dilakukan penyaring maserat pertama dan seterusnya.

A. Prinsip kerja maserasi

Prinsip kerja maserasi adalah proses melarutnnya zat aktif
berdasarkan sifat kelarutannya dalam suatu pelarut. Maserasi ini adalah
metode dari ekstraksi zat aktif dan simplisia nabati dengan merendamnnya
dalam pelarut yang sesuai berdasarkan prinsip kesesuaian kelarutan (like
dissolves like). Proses ini dilakukan pada suhu kamar dan terlindung dari
cahaya selama beberapa hari. Pelaksanaan maserasi dimulai dengan pelarut
menembus dinding sel tanaman dan masuk ke dalam sel yang mengandung
zat aktif. Zat aktif kemudian larut dalam pelarut tersebut. Karena perbedaan
konsentrasi antara pelarut di dalam sel yang kaya zat aktif dan pelarut di
luar sel yang masih kosong, sehingga terjadi difusi. Pelarut dengan
konsentrasi zat aktif tinggi terdorong keluar dari sel dan digantikan oleh

pelarut berkonsentrasi rendah. Proses ini berlangsung berulang-ulang




1)

2)
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hingga tercapai keseimbangan konsentrasi antara pelarut di dalam dan di

luar sel (Amelia et al., 2023)

. Pengerjaan maserasi

Maserasi adalah metode ekstraksi sederhana yang digunakan untuk
melarutkan zat aktif dari simplisia dengan cara perendaman dalam cairan
pada suhu rendah, yaitu sekitar 15°C-20°C. Proses ini dimulai dengan
merendam 10 bagian simplisia yang telah dihaluskan dalam 70 bagian
cairan penyari di dalam bejana tertutup. Perendaman dilakukan selama 3-5
hari di tempat yang terlindung dari cahaya. Diaduk berulang-ulang kali dan
diperas. Setelah itu, larutan disaring dan ampasnya diperas untuk
mendapatkan cairan ekstrak. Ampas kemudian dicuci dengan cairan penyari
hingga volumenya mencapai 100 bagian sari.Cairan hasil maserasi disimpan
selama 2 hari di tempat sejuk dan gelap untuk memisahkan endapan. Metode
ini umum digunakan karena sederhana, cocok untuk skala kecil maupun
industri, dan efektif menjaga senyawa aktif yang sensitif terhadap panas.

Langkah-langkah pengerjaan maserasi sebagai berikut ( Amelia etal., 2023)

Sampel daun yang digunakan dimasukkan ke dalam wadah yang bersifat
inert dan tertutup rapat pada suhu kamar.

Sampel daun kemudian direndam dengan pelarut yang cocok selama
beberapa hari sambil sesekali diaduk. Pelarut yang digunakan untuk
maserasi data bersifat “bisa dicampur air” seperti air itu sendiri yang disebut

dengan pelarut polar dan dapat juga digunakan pelarut yang tidak dapat
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bercampur dengan air seperti : aseton, etil asetat. Pelarut yang tidak dapat

bercampur dengan air ini disebut pelarut non polar atau pelarut organik.

C. Kekurangan dan Kelebihan Ekstrak Secara Maserasi

Ekstraksi secara maserasi tidak terlepas dari kekurangan dan

kelebihan yang dimiliki. Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan

metode maserasi menurut (Wijaya et al., 2022).

1) Kelebihan dari Metode Maserasi

a)
b)
©)
d)

€)

Peralatan yang digunakan sangat sederhana

Teknik pengerjaan relatif sederhana dan mudah dilakukan.

Biaya operasionalnya relatif rendah.

Dapat digunakan untuk mengekstraksi senyawa yang bersifat
termolabil karena maserasi dilakukan tanpa pemanasan.

Proses ekstraksi lebih hemat penyari.

2) Kekurangan Metode Maserasi

a)

b)

c)

d)

€)

Kerugian utama dari metode maserasi ini adalh memerlukan banyak
waktu.

Proses penyariannya tidak sempurna, karena zat aktif hanya mampu
terekstraksi sebesar 50%.

Pelarut yang digunakan cukup banyak.

Kemungkinan besar ada beberapa senyawa yang hilang saat ekstraksi.
Beberapa senyawa sulit diekstraksi pada suhu kamar.

Penggunaan pelarut air akan membutuhkan bahan tambahan seperti
pengawet yang diberikan pada awal ekstraksi. Penambahan pengawet

dimaksudkan untuk mencegah pertumbuhan bakteri dan kapang.
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Perkolasi

Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru dan
sempurna (exhaustive extraction) yang umumnnya dilakukan pada
temperature 9 ruang. Prinsip perkolasi didasarkan pada penempatan serbuk
simplisia pada bejana silinder dengan sekat berpori di bagian bawahnya.
Prosedur ini terdriri dari fase pengembangan bahan, fase maserasi antara,
fase perkolasi sebenarnnya ( penentesan/penampungan ekstrak), dan fase
ini dilakukan terus menerus hingga diperoleh ekstrak (perkolat) yang

jumlahnnya 1-5 kali bahan (Wijaya et al., 2022).

2.5 Metode Antibakeri

2.5.1 Uji Aktivitas Antibakteri

A,

Aktivitas antimikroba diukur secara in vitro untuk mengetahui
potensi obat antimikroba dalam larutan. Pengukur aktivitas antimikroba
dapat dilakukan dengan salah satu diantara dua metode utama yaitu, dilusi
(pengenceran) atau difusi. Uji dilusi mempunyai keunggulan, yaitu
memungkinkan dilaporannya hasil kuantitatif, menunjukkan bahwa jumlah
obat tertentu untuk menghambat KHM (kadar hambat minimum) atau
membunuh KBM (kadar bakterisidal minimum) mikroorganisme uji
(Jawetz et al., 2020)

Metode Difusi

Metode difusi adalah metode yang paling umum untuk aktivitas
antimikroba, ada tiga metode difusi yaitu; Sumuran, cakram, dan silinder.
Prinsip kerja metode difusi adalah memasukkan zat antimikroba ke dalam

media pasar dimana mikroba uji telah di inokulasikan. Hasil pengamatan




20

yang diperoleh berupa ada atau tidaknya daerah bening di sekeliling kertas
cakram yang memungkinkan pertumbuhan mikroba (Nurhayati et al.,
2023).
1. Difusi Sumuran

Metode difusi Sumuran (well diffiision method) juga digunakan
untuk menilai aktivitas agen antimikroba. sama dengan metode difusi
cakram, permukaan media Agar diinokulasi mikroorganisme. Dengan
menggunakan cork borer, alat pembuat lubang sumuran, lubang sumuran
berukuran 6-8 mm dibuat secara aseptik pada media Agar yang telah
diinokulasi mikroorganisme. Agen antimikroba ditambahkan ke dalam
sumuran (20-100 mL), lalu diinkubasi. Mikroba uji akan dihentikan oleh
difusi agen antimikroba dalam media Agar. Untuk melakukan pengamatan
ini, 33 zona bening yang terbentuk di sekitar sumuran diamati (Nurhayati et
al., 2023).
2. Difusi Cakram

Metode difusi cakram menggunakan kertas cakram. kemudian kertas
cakram diletakkan di atas media agar yang telah diinokulasi dengan biakan
mikroba uji, dan diinkubasi selama 18- 24 jam pada suhu 35° Celsius. Ada
atau tidaknya perkembangan mikroba ditentukan dengan melihat zona atau
area bersih di sekitar kertas cakram. Kuantitas mikroorganisme uji yang
diaplikasikan pada kertas cakram berkorelasi langsung dengan diameter
area atau zona bersih. Manfaat metode cakram adalah pengujian dapat

diselesaikan lebih cepat saat membuat cakram.
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B. Metode Dilusi
Metode dilusi dibedakan menjadi 2, yaitu;

Metode dilusi padat dan dilusi cair. Keuntungan dari teknik dilusi ini
adalah bahwa satu konsentrasi agen antimikroba yang diuji dapat digunakan
untuk menguji sejumlah mikroba. Karena dapat memperkirakan konsentrasi
senyawa uji pada media agar yang mengandung agen antimikroba, metode
ini digunakan untuk mengukur MIC (Minimum Inhibitory Consentration)
atau KHM (Kadar Hambat Minimum) dan MBC (Mininum Bactericidal
Consentration) atau KBM (Kadar Bunuh Minimum) (Fitriana et al., 2022).

2.5.2. Pengamatan Zona Hambat

Pada perhitungan diameter zona bening dapat meningkatkan seiring
dengan peningkatan konsentrasi, apabila konsentrasi semakin tinggi maka
akan semakin luas zona bening schingga semakin tinggi efektivitas untuk
menghambat pertumbuhan antibakteri. Bagian yang dihitung dengan mistar

adalah diameter dari zona hambat yang terbentuk.

Klasifikasi Diameter Zona Hambat berdasarkan Triasih (2022),

terdapat pada :

Tabel 2. | Klasifikasi Diameter Zona Hambat (Triasih 2022)

Diameter%na Hambat Kategori

=20-30mm Sangat kuat
=10-20mm Kuat
5-10mm Sedang

<5mm Lemah




EAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 Kerangka konseptual

Kandungan kimia

Staphvlococcus aureus I_>

Flavonoid, tanin, 1 -
minyak atsiri, Daun salam(Syzyvgium
saponin, alkoid, polyanthim)

v

: Perkolasi ' -

Metode ekstraksi

daun salam

Maserasi

Penyebab infeksi
Staphviococcus aureus (
infeksi kulit

ringan keracunan
makanan,dan infeksi
sistemik)

Di uji dengan metode difusi

X

Difusi cakram (1%24 jam)

!

1. Metode Silinder

2. Metode Lubang (Sumuran)

Pengukuran zona hambat

_ |

Ada Hambatan |

| Tidak ada Hambatan

Keterangan : ‘:| : Variabel Di teliti

: Variabel tidak diteliti

| S ———

Gambar 3. 1 Kerangka konseptual penelitian Uji Hambatan ekstrak daun salam
(Syzygium polvanthum) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus melalui metode difusi cakram
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual

Staphylocoecus aureus menyebabkan infeksi kulit ringan, keracunan
makanan, infeksi sistemik dan juga pernafasan, Oleh karna itu pengobatan
alami untuk menghambat bakteri tersebut yang digunakan adalah daun salam
(Syzygium polyanthum) yang memilik kandungan kimia seperti Flavonoid,
tanin, minyak atsiri, saponin, alkoid,

Daun salam (Svzygium polyanthum) yang sudah kering dibuat ekstrak
daun salam dengan Metode Ekstraksi Teknik maserasi, yang dilanjutkan uji
dengan metode difusi di inkubasi selama 1%24 jam, Selanjutnnya dilakukan
untuk mengamati ada tidaknnya zona hambat pada pertumbuhan bakteri

Staphylococciis




BAB 4
EETODE PENELITIAN
4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian
4.1.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan oleh penelitian adalah elitian
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan ganelitian yang digunakan
dengan percobaan untuk mengetahui gariabel independent (bebas) terhadap
variabel dependen (terikat) dalam kondisi yang terkendali.
4.1.2 Rancangan 9enelitian
Desain Penelitian ini adalah penelitian Deskriptif. Yakni melihat
apakah menghambat bakteri Staphylococcuss aureus menggunakan metode
EﬁlSi cakram
4.2 Waktu dan Tempat Penelitian
4.2.1 Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Februari — Juni 2025 sampai selesai.
Waktu penelitian dihitung dari awal pembuatan Karya Tulis [lmiah sampai

penyusunan laporan hasil peneliti.

4.2.2 Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini akan dilakukan pemeriksaan di Laboratorium
ITSKes Icme Jombang. Tempat pengambilan Daun salam (Syzygium
polyanthum) Kota Magetan sedangkan biakan bakteri Staphvlococcus aureus

yang diperoleh dari BBLK Surabaya
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9.3. Populasi Penelitian dan Sampel
4.3.1 Populasi Penelitian
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah isolat bakteri
Staphylococcus aureus
4.3.2 Sampel
Sampel yang digunakan ada penelitian ini adalah isolat bakteri
Staphylococeus  aureus. Didapatkan dari Balai Besar Laboratorium
Kesehatan (BBLK) di Surabaya, Jawa Timur
4.3.3. Teknik Sampling Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan teknik Random Sampling
berdasarkan koloni yang tumbuh dicawan petri
4.3.4. Rumus Ulangan.

Dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 kelompok pengulangan dengan
cksperimen (Konsentrasi 100%), kelompok control (negatif dan positif).
Berdasarkan rumus pengulangan Federer sebagai berikut:

(t-1)(n-1)

(3-n) &E) >15
(2)(n-1)=15
2n-22>15
2n>15+2

2n>=17

n=17/2

n = 8,5 dibulatkan 9

Keterangan :




t: perlakuan
n : pengulangan

Berdasarkan rumus pengulangan adalah 9 kali (Aprilya & Lubis, 2021)
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94. Kerangka Kerja

| Identifikasi Masalah ‘

v

| Penyusunan Proposal |

v

Desain Penelitian
Deskriptif

v

Subjek
Daun salam (Syzvgium polyanthum) di wilayah
kota Jombang

‘

’ Pengumpulan data |
‘ Analis data ‘

v
| Hasil dan Keimpulan ‘

Gambar 4. 1 Kerangka kerja penelitian uji efektivitas ekstrak Daun salam (Syzygium
polvanthum) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus

ES. Variabel penelitian dan Definisi Operasional Variabel
4.5.1 Variabel Penelitian

Variabel peneliti merupakan sesuatu ng di tetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga informasi dan ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2020). Dalam penelitian ini Variabel independen (bebas)
ialah Ekstrak Daun salam (Syzygium polvanthum) sedangkan yang
menjadi variable dependen (terikat) pada penelitian ini yaitu uji
efektivitas pada bakteri Staphviococcus aureus yang ditandai dengan

terbentuknnya zona hambat.
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4.5.2. Definisi Operasional Variabel
Defenisi operasional adalah defenisi berdasarkan karakteristik
yang dapat diamati atau diukur yang memungkinkan geneliti untuk
melakukan observasi atau pengukur secara cermat terhadap suatu objek
atau fenomena dari suatu yang didefinisikan tersebut (Nursalam, 2020).

Tabel 4. 1 Defenisi Operasional penelitian uji efektivitas daun salam (Syzvgium
polvanthum) terhadap pertumbuhan bakteri Staphyiococcus aureus

ﬂnrinbel Definisi Parameter Alat Ukur Kriteria  Skala
Operasional data
Uji hambatan Uji Nilai Terhambat ~ Observasi Terdapat  Nominal
ckstrak daun hambatan dari Laboratorium  Zona
salam ekstrak daun Hambat
(Svzveium salam
polvanthum) (Syzveium Tidak Tidak
terhadap polvanthum) Terhambat Terdapat
pertumbuhan terhadap Zona
Staphylococcus  pertumbuhan Hambat
aures bakteri
Staphvlococcus
aures

ﬂ Pengumpulan data
4.6.1. Instrumen Penelitian

Instrumen ialah alat yang dimanfaatkaan untuk memperoleh dan
menampung data untuk memecahkan masalah yang ada pada penelitian
(Imthikhona, 2020). Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah
mistar. Sedangkan qeknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, yaitu suatu g{nik pengumpulan data dengan mengamati
secara langsung objek yang diteliti dengan diameter zona hambat
esktrak Daun salam (Syzyvgium polyanthum) terhadap pertumbuhan

bakteri Staphylococcus aureus pada media MHA.




26.2. Alat dan Bahan

A) Alat

1. Push ball

2. Batang pengaduk

3. Blender

4. Cawan petri

5. Cawan porselin

6. Erlenmeyer

7. Gelas kimia

8. Gelas ukur

9. Inkubator

10. Mistar

11. Ose bulat dan
jarum

%. Pinset

13. Pipet ukur

14. Rak tabun

15. Saringan

16. Sendok tanduk

17. Spuit 3 ml

18. Tabung reaksi

19. Spritus/Bunsen

20. Neraca analitik

21. Autoclaf

29

22. Hot plate

23. Plastik warp
24. Mikropipet
25. Paper disk

26. Plastik wrab
27. Jangka sorong

28, Coloni counte




B) Bahan
1. Biakan bakteri Staphylococcus aureus
2. Daun salam ( Syzygium polvanthum)
3. Media Muller Hinton Agar (MHA)
4. Aquadest
5. Etanol 96%
6. NaCl0,9%

96.3 Sterilisasi Alat

4.6.4.
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Alat-alat yang terbuat dari kaca atau logam yang tidak

memiliki Tingkat skala atau keakuratan tinggi disterilkan di dalam oven

dengan suhu 180°C selamagljam_ Dan sterilkan alat-alat yang terbuat

dari kaca yang memiliki Tingkat keakuratan atau plastik dalam

autoclave dengan suhu 121°C selama 15 menit.

Pembuatan Media MHA

Menimbang 3,8 gram media Muller Hinton Agar (MHA),

dilarutkan dalam 100 ml aquadest lalu dihomogenkan dengan cara

dipanaskan di atas alat magnetic heated stirrer, lalu di sterilkan pada

autoclave selama 15 menit suhu 121°C, Kemudian di dinginkan lalu

tuang media kedalam cawan petri, Setelah penuangan selesai, diamkan

media tersebut sampai dingin dan memadat.




4.6.5.

26.6.

Embuatan Ekstrak Daun Salam (Syzygium polyanthum).

a. Kumpulkan daun salam (syzygium polyanthum)

b. Keringkan Qun salam (Syzygium polyanthum)

c. Daunsalam (Syzygium polvanthum) yang telah dikeringkan lalu

dihaluskan dengan blender sampai halus.
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d. Hasil serbuk daun salam diayak dengan ayakan dan di ambil yang

halus.
e. Timbang serbuk yang sudah terkumpul sebanyak 75gram

Cara Pembuatan Ekstrak dengan Metode Maserasi

Pengambilan ekstrak daun salam dilakukan dengan

menggunakan metode maserasi karena dengan perendam sampel akan

terjadi pemecahan dinding dan membran sel akibat perbedaan tekanan

2
antara di dalam sel dan diluar S.el, sehingga metabolit sekunder yang

ada di dalam, sitoplasma akan terlarut dalam pelarut. Langkah-langkah

sebagai berikut ;

a. Menimbang sebanyak 75 gram serbuk daun salam.

b. Kemudian memasukan ke dalam bejana (chamber) dan
tambahkan etanol 96% hingga terendam.

c. Selanjutnyya aduk selama 5 menit. Dalam pembuatan maserasi
menggunakan pelarut etanol 96% karena senyawa flavonoid
bersifat polar hingga harus dilarutkan dengan pelarut yang
bersifat polar.

d. Ditutup dan di diamkan selama 5-7 hari dalam pelarut yang

terlindungi dari sinar matahari langsung,.




4.6.7.

4.6.8.
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Setiap hari diaduk dengan tujuan supaya cairan penyari masuk
kedalam sel serbuk sampel.

Selanjutkan cairan dan ampas diperas dengan menggunakan kain
flannel, kemudian menguapkan hasil saring (filtrat) sampai bau
etanol hilang menggunakan api kecil dengan lampu spritus.

Untuk mengetahui ekstrak tersebut bebas etanol, dilakukan uji
bebas etanol.

Uji bebas etanol dilakukan untuk membebaskan ekstrak dari etanol
sehingga didapatkan ekstrak yang murni tanpa ada kontaminasi,

selain itu etanol sendiri bersifat sebagai antibakteri.

Pembuatan standart Mc Farland Dan Pembuatan suspensi

a. Pipet larutan Asam Sulfat (H2SO4) sebanyak 9,95 ml, lalu masukkan

kedalam tabung reaksi

. Pipet larutan Barium Chlorida (BaCL:) sebanyak 0,05 ml, lalu

dimasukkan kedalam tabung reaksi, hindari dari paparan langsung

sinar matahari.

. Pembuatan suspensi bakteri Pipet grutan NaCL 0.9% sebanyak 10

ml, lalu dimasukkan kedalam tabung reaksi

. Ambil | koloni Tunggal bakteri Staphyviococcus aureus

menggunakan ose, hingga kekeruhan suspensi bisa dibandingkan

dengan Mc Farland di belakang latar hitam.

Pembuatan antibiotik Chloramphenicol

a. Pipet larutan NaCL 0.9% sebanyak | ml, lalu dimasukkan

kedalam tabung reaksi
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b. Lalu haluskan Chloramphenicol masukkan kedalam tabung

reaksi yang di isi NaCL 0,9% lalu tunggu larut.

4.6.9. Metode Difusi Cakram.

a.

Menyiapkan suspensi bakteri yang telah dibuat diinokulasikan pada
cawan petri yang berisi media MHA
Mengambil bakteri diratakan menggunakan cutton bud agar
suspensi tersebar merata, kemudian didiamkan selama 5 menit agar
bakteri tersuspensi
Mengambil kertas cakram direndam dalam ekstrak daun salam dan
antibiotic chloramphenicol selama 15 menit agar dapat menyerap
dengan baik

. Menempatkan kertas cakram diatas permukaan media menggunakan
pinset yang steril

. Di inkubasi pada suhu 37°C selama 1x24 jam

. Mengamati menggunakan jangka sorong, ada tidaknnya zona bening

disekitar kertas cakram

g. Melihat colony yang tumbuh di cawan petri dibawah colony counter.

4.6.9. Pelaporan Hasil Penelitian

Pelaporan hasil penelitian merupakan kegiatan melaporkan
penelitian yang telah dilakukan yaitu hasil pengukuran dan

pengamatan selama penelitian berlangsung.
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Tabel 4. 2 Klasifikasi Diameter Zona Hambat (Triasih 2022)

mameter Zona Kategori
Hambat
>20-30 mm Sangat kuat
>10-20 mm Kuat
5-10 mm Sedang
<5 mm Lemah

!T. Teknik Pengolahan Data dan Analis Data.
4.7.1. Teknik Pengolahan Data.
Pengolahan data adalah proses yang memiliki tujuan untuk
sampai pada hasil yang diharapkan dengan melalui rentetan

pembedahan  berbagai informasi yang telah  dirancang

(Imthikhona,2020).

a. Pemberian Coding
Pengkodean data memiliki tujuan untuk mempermudah cara
analisa data dengan menetapkan kode (Imthikonah, 2020).
b. Penyajian Tabel
Adalah pengelompokan data dan cara menempatkan kedalam

table agar gampang untuk dipahami (Imthikonah, 2020).

4.1.  Analisa Data
Analisa data pada penelitian ini menggunakan deskriptif yang
didapat dari Uji hambatan ekstrak daun salam (Syzvgium polvanthum)
terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus metode difusi
cakram. Ketika mendapatkan hasil, kemudian melakukan tabulasi hasil

penelitian dengan menggunakan kategori yang telah diterapkan.




EAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Hasil Penelitian

5.1.1. Gambaran Lokasi Penelitian
Program studi DIII Teknologi Laboratorium Medis (TLM)
merupakan salah satu program studi yang ada di kampus Insitut
Teknologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang
(ITSKes ICMe Jombang). Program studi ini berlokasi di kampus B
ITSKes ICMe Jombang di Jalan Halmehera No. 33 Kaliwungu
Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang. Program studi DIII
Teknologi  Laboratorium Medis mempunyai 5 laboratorium,
diantarannya laboratorium Kimia klinik, laboratorium Mikrobiologi,
laboratorium  Parasitilogi, laboratorium Hematologi, laboratorium
Bakteriologi serta ruang persiapan dan penyimpanan peralatan

laboratorium ( ruang preparasi).
Sampel diperoleh dari BBLABKES (Balai Besar Laboratorium
Kesehatan Masyarakat). Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Bakterioologi DIII Teknologi Laboratorium Medis Institut Teknologi

Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Jombang.
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g.Z. Hasil Penelitian
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Uji Hambatan Ekstrak

Daun Salam (Syzgium polvanthum) Terhadap pertumbuhan bakteri

Staphylocoecus aureus melalui metode gﬁlsi cakram yang diteliti di

laboratorium didapatkan hasil penelitian dapat dilihat pada table 5.1

Tabel 5.1 Hasil Observasi Uji Hambatan Ekstrak Daun Salam (Syzgium

polvanthum) Terhadap pertumbuhan bakteri Staphvilococcus aureus.

Pengulangan | Konsentrasi 100% Kontrol
Daun Salam Positif Negatif
Pl 9.5 364 0
P2 8 389 0
P3 7 364 0
P4 75 34 0
Ps 8 354 0
P6 75 364 0
P7 3 374 0
P8 75 334 0
P9 7.5 364 0
Rata rata 7.83 35,78 0
diameter mm
Keterangan Sedang Sangat Kuat | Tidak ada
zona
hambat

(Sumber : Data Primer 2025)

Berdasarkan tabel 5.1 didapatkan hasil bahwa penghambatan

pertumbuhan Staphylococcus aureus di ekstrak etanol daun salam

(Syzygium polyanthum) konsentrasi 100% rata-rata diameter 7,83 mm,

pada control positif (+) Chloramphenicol rata-rata diameter 35,78 mm,

sedangkan pada control negatif (-) aquades rata-rata diameter 0 mm.

Metode yang digunakan adalah metode difusi cakram.
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5.2 Pembahasan

Berdasarkan tabel 5.1 Hasil penelitian pada uji hambatan daun salam
(Syzygium polyvanthum) terhadap bakteri Staphylococcus aureus melalui metode
difusi cakram diketahui konsentrasi 100% menunjukkan bahwa ekstrak daun salam
mampu menghasilkan zona hambat rata-rata sebesar 7,83 mm, yang secara
klasifikasi termasuk dalam kategori daya hambat sedang. Keberadaan zona hambat
membuktikan bahwa senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak tersebut
memiliki efek dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Senyawa-senyawa yang
berperan besar dalam aktivitas ini antara lain adalah flavonoid, tanin, dan minyak
atsiri. Flavonoid dikenal sebagai agen antimikroba alami yang dapat mengganggu
struktur membran sel bakteri serta menghambat sintesis asam nukleat. Sementara
itu, tanin bekerja dengan cara menginaktivasi enzim dan merusak membran sel
mikroba melalui mekanisme denaturasi protein. Minyak atsiri pun turut berperan
dalam aktivitas antimikroba karena mampu menyebabkan kebocoran membran sel,
gangguan respirasi sel, serta perubahan permeabilitas dinding sel bakteri.

Menurut Sapoetri et al. (2022), ekstrak daun salam terbukti mampu
memberikan efek antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, dengan zona hambat
berkisar antara 7 mm hingga 9 mm tergantung konsentrasi ekstrak. Hasil tersebut
jalan dengan temuan dalam penelitian ini, yang menunjukkan bahwa pada
konsentrasi 100%, zona hambat daun salam adalah 7,83 mm. Selain itu, Tammi et
al. (2021) juga melaporkan bahwa senyawa aktif seperti flavonoid dan tanin dalam
daun salam emberikan pengaruh signifikan terhadap penghambatan pertumbuhan
bakteri gram positif, terutama melalui mekanisme kerusakan membran sel. Secara

lebih rinci, flavonoid dalam daun salam memiliki kemampuan menghambat sintesis
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DNA dan RNA serta mengganggu fungsi ribosom, sehingga dapat menghentikan
proses replikasi dan translasi dalam bakteri (Sumono & SD, 2020).

Selain itu, flavonoid juga mampu membentuk kompleks dengan protein
ekstraseluler dan larutan protein larut di dinding sel, yang pada akhirnya
menyebabkan terganggunya integritas sel bakteri. Tanin bekerja dengan mekanisme
yang mirip, yaitu merusak struktur protein dinding sel, menghambat enzim penting,
serta mengganggu pembentukan ATP pada bakteri, yang semuanya akan
menyebabkan terganggunya metabolisme seluler bakteri dan menyebabkan
kematian sel (Mustagima, 2020). Adapun minyak atsiri, senyawa ini bersifat volatil
dan memiliki aktivitas antimikroba luas, termasuk terhadap bakteri gram positif
seperti S. aureus, dengan mekanisme menghancurkan struktur lipid membran dan
menyebabkan lisis sel (Wulandari et al., 2021).

Chloramphenicol digunakan sebagai kontrol positif. Pemilihan ini di
dasari karena bakteri Staphylococcus aureus telah banyak mengalami resistensi
terhadap beberapa antibiotik. Antibiotik ini juga bersifat bakteriostatik dengan
spektrum luas yang aktif terhadap bakteri gram negatif dan bakteri gram positif,
sehingga mencegah pelekatan asam amino dari bakteri dapat menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus maka zona hambat yang terbentuk pada
chloramphenicol di kategori kan sensitif yang berarti efektif untuk menghambat
Staphylococcus aureus (Mastra, 2020). Chloramphenicol digunakan sebagai
kontrol positif karena, Merupakan antibiotik spektrum luas yang secara konsisten
memberikan efek antibakteri tinggi terhadap bakteri Gram positif seperti
Staphylococcus aureus, Chloramphenicol sebagai kontrol positif sangat penting

memverifikasikan untuk penanaman, pengukuran yang telah dilakukan dengan
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benar. Chloramphenicol telah banyak diteliti oleh berbagai peneliti sebagai
antibiotik efektif dalam wji difusi cakram. Menurut Bhattacharya et al. (2019),
chloramphenicol menunjukkan efektivitas yang sangat tinggi terhadap bakteri
Gram positif, terutama Staphylococcus aureus, dengan zona hambat rata-rata
melebihi 35 mm. Dalam penelitian tersebut, chloramphenicol disebutkan sebagai
standar emas untuk evaluasi awal uji antibakteri karena kestabilannya yang tinggi
dalam media padat dan kemampuannya yang konsisten menghasilkan zona hambat
luas. 9enelitian lain oleh Saeed et al. (2019) mendukung temuan ini dengan
menunjukkan bahwa chloramphenicol memberikan zona hambat signifikan pada
berbagai strain uji, termasuk strain resisten terhadap beberapa antibiotik lain.
Sementara itu, Choudhury et al. (2019) juga menyatakan bahwa meskipun
penggunaan klinis chloramphenicol telah menurun akibat efek samping seperti
anemia aplastik, dalam uji laboratorium, antibiotik ini tetap menjadi pilihan utama
sebagai kontrol positif karena daya kerjanya yang dapat diandalkan. Pembahasan
kontrol positif chloramphenicol tidak hanya memperkuat validitas hasil uji ekstrak
daun salam, tetapi juga memberikan kerangka teori dan bukti pustaka yang jelas
mengenai faktor teknis dan ilmiah yang memengaruhi zona hambat antibiotik

standar.
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gABﬁ
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan
Uji hambatan ekstrak daun salam (Svzygium polvanthum) terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus di dapatkan 7.83 mm dan

tergolong kriteria daya hambat sedang.

6.2. Saran
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menyempurnakan penelitian

ini baik dari segi formulasi maupun ekstraksi.

?Bagi Institut Pendidikan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk
menambah wawasan mengenai Uji hambatan ekstrak daun salam (Syzygium

polyanthum) terhadap pertumbuhan bakteri Staphyvloccoccus aureus.
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